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ABTSRAK.   
Setiap genotipe kacang tanah mempunyai kemampuan adaptasi pada teknik budidaya 
terutama pada pola penanaman baris tanaman.  Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
pengaruh pola tanam baris ganda terhadap pertumbuhan dan hasil beberapa genotipe kacang 
tanah di lahan kering.   Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap-Split Plot Design. Perlakuan yang ingin diuji adalah faktor jenis pola tanam baris 
tanaman (P) dan   genotipe (G). Faktor P terdiri dari 4 aras: p1= baris tunggal (40 x 20 cm), 
p2= baris ganda 40 cm x (20 cm x 20 cm), n3= baris ganda 50 cm x (20 cm x 20 cm), dan n4= 
baris ganda 60 cm x (20 cm x 20 cm). Faktor G terdiri dari 10 aras: g1, g2, g3, g4, g5, g6, g7, g8, 
g9, dan g10.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola tanam baris ganda dan genotipe tidak 
berinteraksi secara nyata terhadap pertumbuhan dan hasil genotipe kacang tanah. Pola tanam 
baris tunggal menghasilkan bobot berangkasan kering tanaman yang paling berat dan pola 
tanaman baris ganda 50 cm x (20 cm x 20 cm) memberikan bobot kering polong terberat yaitu 
1.542 g per plot (3,86 ton.ha-1) atau terjadi kenaikan hasil 8,1% dibanding baris tunggal. 
Genotipe Takar-1 (g1) memberikan berat polong kering terberat dan dikuti oleh genotipe 
Domba (g2)   dan genotipe G2D7 (g6) yaitu berturut-turut 4,9 ton.Ha-1, 4,2 ton.Ha-1, dan 3,9 
ton.Ha-1. 
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1. PENDAHULUAN  
Pengembangan kacang tanah sebagian besar diarahkan pada lahan-lahan 

marginal seperti lahan kering, lahan tadah hujan,  lahan-lahan tidur,  dan lahan kering 
di bawah tegakan pohon tanaman perkebunan. Penanaman kacang tanah di lahan 
kering sering menimbulkan cekaman kekeringan akibat menurunnya ketersediaan air 
tanah. Cekaman kekeringan sangat   menghambat pertumbuhan dan produksi tanaman 
[8].   

Penggunaan genotipe (kultivar) toleran terhadap cekaman kekeringan  
merupakan alternatif untuk  peningkatan produksi kacang tanah di lahan kering. 
Penggunaan kultivar toleran   di lahan cekaman kekeringan lebih efisien dan praktis 
dibandingkan dengan teknik budidaya yang lain. Hasil penelitian  [8] telah 
mendapatkan beberapa galur kacang tanah toleran kekeringan.   Galur-galur 
(genotipe) kacang tanah yang toleran terhadap cekaman kekeringan akan dapat 
berproduksi secara maksimal sesuai dengan potensi genetiknya ketika teknologi 
budidaya diterapkan secara optimal. Galur-galur atau genotipe kacang tanah ini 
mempunyai penampilan morfologi yang berbeda-beda dan diduga mempunyai respon 
yang berbeda terhadap teknologi budidaya [10].  Setiap teknologi budidaya yang 
dilakukan pada tanaman selanjutnya akan menghasilkan lingkungan tumbuh yang 
berbeda pada tanaman dan setiap genotipe kacang tanah mempunyai kemampuan 
adaptasi yang berbeda pada lingkungan tumbuh.   
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Penampilan setiap genotipe kacang tanah dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh. 
Faktor lingkungan yang harus dipenuhi diantaranya nutrisi, ketersediaan air, dan iklim 
yang sesuai. Nutrisi, air, dan cahaya merupakan faktor utama yang dipersaingkan di 
antara tanaman.  Persaingan antar tanaman dalam hal ini harus diminimalkan. Upaya 
meminimalkan persaingan intraspesies dan memaksimalkan penggunaan sumber 
daya lingkungan pada tanaman kedelai dapat dilakukan melalui pengaturan tanaman 
di lapangan [15]; [2].                  

Pengaturan lingkungan tumbuh pada teknologi budidaya tanaman dapat 
dilakukan melalui pengaturan pola baris tanam dan populasi tanaman. Pengaturan 
pola baris tanaman bermaksud untuk mengatur model jarak tanam. Pengaturan model 
jarak tanam dimaksudkan untuk memaksimalkan penggunaan lingkungan tumbuh 
sehingga tanaman dapat tumbuh secara maksimal. Pola pengaturan tanaman di 
lapangan melalui pengaturan model jarak tanam diprediksi dapat memaksimalkan 
fungsi lingkungan agronomik. Pengaturan pola baris dalam jarak tanam berperan 
dalam pengaturan ruang tumbuh tanaman. Pengaturan ini akan mempengaruhi 
distribusi populasi tanaman di lapangan, sehingga berpeluang meningkatkan 
produktivitas tanaman [3].  

Beberapa peneliti melaporkan bahwa hasil maksimal hanya didapat jika 
komunitas tanaman menghasilkan cukup luas daun untuk terjadinya intersepsi cahaya 
maksimum selama pertumbuhan reproduksi [11]. Laporan [18] mengemukakan 
bahwa tanaman kacang tanah dengan kerapatan berkurang, maka hasil polong 
meningkat dan hasil polong akan diperoleh maksimum ketika kerapatan tanaman 11-
14 tanaman per m2. Laporan [10] melaporkan bahwa hasil polong kacang tanah secara 
signifikan dipengaruhi oleh jarak antar baris. Hasil polong kacang tanah pada jarak 
antar baris 30 cm  secara signifikan lebih tinggi dari pada jarak antar baris 45 cm.  
Penelitian [9]   melaporkan bahwa hasil tanaman secara signifikan lebih tinggi pada 
penanaman pola baris ganda dibandingkan dengan baris tunggal. Hasil penelitian [4]   
merekomendasikan jarak baris 40 cm untuk penanaman genotipe kedelai yang 
berumur genjah di Amerika Serikat dan di Mediterania Turki direkomendasikan jarak 
baris 60 cm [1]. Namun, hasil penelitian [16] menunjukkan pengaruh interaksi antara 
varietas dan jarak tanam terhadap komponen hasil dan hasil adalah kecil atau dengan 
kata lain varietas kedelai berumur genjah atau berumur dalam dapat ditanam pada 
jarak tanam dan baris yang sama.    

Penelitian pola tanam baris ganda di Indonesia merupakan teknik budidaya baru 
untuk kacang tanah. Selama ini penanaman kacang tanah hanya dilakukan dengan 
baris tunggal.  Setiap genotipe kacang tanah mempunyai penampilan morfologi yang 
berbeda-beda dan membutuhkan lingkungan agronomi yang spesifik.   Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pola tanaman barisan ganda terhadap 
komponen daya hasil beberapa genotipe kacang tanah.   

 

2. METODE   
Rancangan Percobaan  

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan kering petani dari bulan Juni sampai 
September 2021. Penelitian ini telah dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap-Split Plot Design dengan 3 ulangan.  Perlakuan yang ingin diuji adalah 
faktor pola pertanaman baris ganda (P) dan faktor genotipe kacang tanah (G). Faktor 
P terdiri dari 4 aras perlakuan: p1= baris tunggal (40 x 20 cm), p2= baris ganda 40 cm 
x (20 cm x 20 cm), p3= baris ganda 50 cm x (20 cm x 20 cm), dan p4= baris ganda 60 
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cm x (20 cm x 20 cm). Faktor G terdiri dari 10 aras perlakuan: g1, g2, g3, g4, g5, g6, g7, g8, 
g9, dan g10.     
Pelaksanaan Percobaan 

Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih turunan F5 hasil 
hibridisasi galur G300-II dan G200-I dengan cv. Domba, Bison, Takar I.  Ada 10 genotipe 
yang digunakan dalam percobaan ini. Benih-benih tersebut dipilih yang bernas dan 
berkualitas.   

Pelaksanaan percobaan dilakukan berdasarkan tahapan berikut:  
a. Penyiapan lahan dan ploting. Lahan percobaan  diolah satu kali sampai halus dan 

diploting. Ukuran plot dibuat dengan ukuran 200 x 200 cm.    

b. Penanaman pola tanaman baris ganda dan baris tunggal. Penanaman semua 

genotipe kacang tanah mengikuti pola tanaman baris ganda dan baris tunggal 

seperti sketsa Gambar 1, 2 , 3 dan 4. Penanaman  dilakukan dengan cara ditugal 

dengan kedalaman tidak lebih 3 cm. Sebelum ditanam benih, setiap lubang tugal 

diberi Furadan 3G 0,5 g per lubang tanam. Penanaman setiap genotipe kacang tanah 

dilakukan dengan jarak tanam dalam baris ganda 20 x 20 cm dan dalam baris 

tunggal 20 cm. Tiap lubang tanam ditanam satu biji sehingga jumlah rumpun 

tanaman per plot 60 tanaman. 

c. Pemeliharaan tanaman. Setiap bulan dilakukan penyiangan sambil melakukan 

pendangiran dengan cara membolakbalik tanah sehingga tanah menjadi longgar. 

Pemupukan dilakukan sehari sebelum tanam dengan disebar diatas petak 

percobaan. Pupuk yang digunakan adalah pupuk majemuk NPK Hibaflor (15-15-

15) sejumlah 75 kg per hektar. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan 

penyemprotan insektisida Bestfast 250 EC dan fungisida Bestartop 250 Sc. 

Pengairan dilakukan dengan pengairan pompa irigasi, yang dilakukan sehari 

setelah penanaman dan pengairan selanjutnya disesuaikan dengan kebutuhan 

tanaman. 

d. Panen dilakukan pada umur 90 hari setelah tanam atau sesuai kriteria dimana   kulit 

polong mengeras dan daun mulai mengering.  
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Gambar 1. Pola tanaman baris tunggal                    Gambar 2. Pola tanaman baris ganda   
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Prosiding SAINTEK                                                                          E-ISSN: 2774-8057 
LPPM Universitas Mataram                                                                              Volume 5 Januari 2023 

 

Mataram, 27 Oktober 2022 | 31 
 

 

 

  
20 cm   50 cm        20 cm      50 cm      20 cm                                   20 cm      60 cm        20 cm      40 cm       20 cm 

 

 

 

 

Gambar 3. Pola tanaman baris ganda                        Gambar 4. Pola tanaman baris ganda   

                   50 cm x (20 x 20 cm)                                                60 cm x (20 x 20 cm)                                                                     

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
   Salah satu upaya peningkatan produksi kacang tanah di lahan kering adalah 

penggunaaan genotipe (galur-galur) yang toleran kekeringan.   Galur-galur kacang 
tanah yang toleran terhadap cekaman kekeringan akan dapat berproduksi secara 
maksimal sesuai dengan potensi genetiknya ketika teknologi budidaya diterapkan 
secara optimal.  Teknik budidaya  pengaturan pola tanaman baris ganda bertujuan 
untuk mengatur model jarak tanam sehingga dapat memaksimalkan penggunaan 
lingkungan agronomi  dan meningkatkan produktivitas tanaman kacang tanah [3].  
Pola tanam baris ganda belum diketahui pengaruhnya sehingga telah dilakukan 
penelitian untuk mengetahui  komponen hasil dan daya hasil beberapa genotipe 
kacang tanah. 

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa  pola tanam baris ganda dan genotipe 
kacang tanah tidak menunjukkan interaksi secara nyata terhadap pertumbuhan dan 
hasil genotipe kacang tanah. Pola baris ganda dan genotipe kacang tanah secara 
terpisah memberikan pengaruh nyata pada komponen hasil kacang tanah. Ringkasan 
hasil analisis varian  pada semua parameter dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Ringkasan analisis varian pada parameter pengamatan 

No Parameter Signifikansi 
Pola baris 
ganda (p) 

Genotipe 
(g) 

Interaksi 
(pxg) 

1 Tinggi tanaman umur 4 mst s s ns 
2 Tinggi tanaman umur 8 mst s s ns 
3 Tinggi tanaman umur 12 mst s s ns 
4 Jumlah daun umur 4 mst ns s ns 
5 Jumlah daun umur 8 mst s s ns 
6 Jumlah daun umur 12 mst ns s ns 
7 Bobot kering akar ns s ns 
8 Bobot berangkasan kering tanaman s s ns 
9 Jumlah polong berisi  per tanaman ns s ns 
10 Bobot  kering polong per plot s s ns 

S = signifikan; ns= non signifikan 

 

Pola tanaman baris ganda dan genotipe secara terpisah menghasilkan tinggi 
tanaman dan jumlah daun yang berbeda pada setiap waktu pengamatan. Perbedaan 
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tinggi tanaman ini disebabkan oleh perbedaan lingkungan tumbuh yag diberikan oleh 
pola tanaman baris ganda. Pola tanaman baris tunggal memberikan tanaman yang 
lebih tinggi dibanding pola tanam baris ganda (Gambar 1).  Pola tanam baris ganda 
akan memberikan ruang tumbuh yang kompetitif diantara tanaman dalam baris ganda 
namun antara tanaman baris ganda tidak menimbulkan kompetisi. Penanaman 
tanaman baris tunggal tidak menimbulkan kompetisi antar tanaman, karena semua 
individu tanaman memiliki ruang tumbuh yang sama sehingga tanaman lebih tinggi 
dibanding pola tanam baris ganda. Menurut [3] bahwa pola pengaturan tanaman di 
lapangan melalui pengaturan model jarak tanam diprediksi dapat memaksimalkan 
fungsi lingkungan agronomik. Pengaturan pola baris dalam jarak tanam berperan 
dalam pengaturan ruang tumbuh tanaman.    

Setiap genotipe tanaman kacang tanah menghasilkan tinggi tanaman yang 
berbeda (Gambar 2).  Setiap genotipe tanaman mempunyai karakter morfologi yang 
berbeda sesuai dengan susunan genetik dari masing-masing genotipe. Galur-galur 
(genotipe) kacang tanah yang toleran terhadap cekaman kekeringan akan dapat 
berproduksi secara maksimal sesuai dengan potensi genetiknya ketika teknologi 
budidaya diterapkan secara optimal. Galur-galur atau genotipe kacang tanah ini 
mempunyai penampilan morfologi yang berbeda-beda dan mempunyai respon yang 
berbeda terhadap teknologi budidaya. Setiap teknologi budidaya yang dilakukan pada 
tanaman selanjutnya akan menghasilkan lingkungan tumbuh yang berbeda pada 
tanaman dan setiap genotipe kacang tanah mempunyai kemampuan adaptasi yang 
berbeda pada lingkungan tumbuh [11]. 

 
Gambar 1.  Pengaruh pola baris ganda terhadap tinggi tanaman pada berbagai umur 

tanaman 

Keterangan: mst = minggu setelah tanam 

p1= baris tunggal (40 x 20 cm); p2= baris ganda 40 cm x (20 cm x 20 cm); p3= baris 

ganda 50 cm x (20 cm x 20 cm); dan p4= baris ganda 60 cm x (20 cm x 20 cm) 

 

Pengamatan jumlah daun terlihat bahwa jenis pola tanam barisan tanaman tidak 

berpengaruh nyata pada jumlah daun. Lingkungan tumbuh akibat pola tanam baris 

tanaman tidak menghasilkan perubahan jumlah daun. Perubahan jumlah daun lebih 

banyak dipengaruhi oleh faktor genetik. Galur-galur (genotipe) kacang tanah yang 

toleran terhadap cekaman kekeringan akan dapat berproduksi secara maksimal sesuai 

dengan potensi genetiknya ketika teknologi budidaya diterapkan secara optimal. Galur-

galur atau genotipe kacang tanah ini mempunyai penampilan morfologi yang berbeda-
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beda dan diduga mempunyai respon yang berbeda terhadap teknologi budidaya [11]. 

 
Gambar 2.  Tinggi tanaman (cm) beberapa genotipe kacang tanah pada saat panen 

Keterangan: g1= Takar-1, g2= Domba, g3= Bison, g4= G2T5, g5= G19-UI, g6= G2D7, g7= 

G3D3, g8= G3D1, g9= G300-II, dan g10= G200-I 

 

Tabel 2. Pengaruh pola tanaman baris tanaman dan genotipe kacang tanah terhadap 

jumlah daun 

Perlakuan Umur 
 4 mst      8 mst       12 mst       

Baris ganda    
p1 19,3   47,3   63,3 
p2 18,4 43,5   58,3 
p3 18,0  43,9   59,0 
p4 18,4  44,8   57,8 

Genotipe S S S 
g1     17,6 c *)       44,3 abcd*)   62,6 a*) 
g2  15,2 d               38,9 d 62,4 a 
g3      19,8 abc               49,7 a 62,2 a 
g4    20,3 ab               45,6abc   56,4 ab 
g5    18,2 bc  42,3 bcd 54,2 b 
g6 14,8 d               40,4 cd    58,6 ab 
g7 20,6 a               46,5 ac    57,7 ab 
g8     19,6 abc               48,5 ab 54,6 b 
g9 20,7 a               48,3 ab 54,4 b 

g10     18,4 abc    44,2 abcd     55,3 ab 
Keterangan: Keterangan: mst = minggu setelah tanam 
*) Angka-angka yang dikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata pada uji Duncan 5% 

- p1= baris tunggal (40 x 20 cm); p2= baris ganda 40 cm x (20 cm x 20 cm); p3= baris 

ganda 50 cm x (20 cm x 20 cm); dan p4= baris ganda 60 cm x (20 cm x 20 cm) 

- g1= Takar-1, g2= Domba, g3= Bison, g4= G2T5, g5= G19-UI, g6= G2D7, g7= G3D3, g8= G3D1, 

g9= G300- II, dan g10= G200-I 
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Bobot kering akar merupakan indikator kemampuan tanaman untuk dapat 
bertahan pada kondisi kekurangan air. Jumlah akar yang banyak dan panjang akan 
dapat membantu dalam menyerap air untuk proses pertumbuhan tanaman.  Menurut 
[11]  bahwa cekaman kekeringan dapat mengganggu permeabilitas membran-
membran sel akar  yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman terutama 
bagian perakaran tanaman sehingga secara tidak langsung defisit air dapat 
menurunkan bobot kering akar.  Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jenis pola 
tanam baris tanaman tidak menunjukkan pengaruh nyata pada bobot kering akar. 
Namun genotipe berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar (Tabel 3). Bobot akar 
merupakan akumulasi panjang dan jumlah akar yang ada pada genotipe tersebut. 
Pemanjangan akar pada kondisi cekaman kekeringan dimungkinkan karena tanaman 
memiliki mekanismie pengaturan perbandingan pertumbuhan tajuk akar (root and 
shoot ratio).    Proses pemanjangan akar juga akan dapat menjangkau volume tanah 
yang lebih besar sehingga lebih banyak menyerap air [13]. Sebagaimana penelitian 
yang dilakukan oleh [6] bahwa tanaman yang mampu bertahan pada kondisi 
kekurangan air memiliki akar yang mampu tumbuh walaupun pada kondisi 
kekurangan air. Menurut [14] bahwa perakaran berhubungan erat dengan sifat 
toleransi tanaman terhadap kekeringan.   

 

Tabel 3. Pengaruh pola tanaman baris tanaman dan genotipe kacang tanah terhadap 

bobot  kering akar (g) dan  bobot berangkasan kering tanaman  (g) per 

tanaman     

Perlakuan Bobot kering akar   Bobot kering tanaman   

Baris ganda   

p1 5,3 210,8 a*) 

p2 4,8 198,0 ab 

p3 5,0 198,3 ab 

p4 5,1                        187,1 b 

Genotipe     

g1   6,0 a*) 220,7 a*) 

g2   5,6 ab   213,4 abc 

g3      5,3 abc 219,0ab 

g4        4,8 abcd    188,3 abc 

g5    5,7 ab    202,0 abc 

g6   4,3 cd 185,6 bc 

g7   5,8 ab   202,6abc 

g8        4,8 abcd    192,6 abc 

g9      4,5 bcd                      179,8 c 

g10  3,9 d                      181,6 c 

Keterangan:   
*) Angka-angka yang dikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata pada uji Duncan 5% 

 

Bobot berangkasan kering tanaman menjelaskan tentang akumulsi total 
pertumbuhan tanaman dari awal tumbuh sampai panen terutama pada bagian 
vegetatif tanaman bagian atas tanah. Hasil analisis varian menunjukkan bahwa jenis 
pola tanam baris tanaman serta genotipe berpengaruh nyata pada berat berangkasan 
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kering tanaman (Tabel 3). Pola tanam baris tunggal menghasilkan bobot berat 
berangkasan kering tanaman yang paling berat dibanding pola baris ganda. 
Penanaman tanaman baris tunggal tidak menimbulkan kompetisi antar tanaman, 
karena semua individu tanaman memiliki ruang tumbuh yang sama sehingga tanaman 
cenderung menghasilkan pertumbuhan vegetatif  yang lebih baik disbanding baris 
ganda. Menurut [3] bahwa pola pengaturan tanaman di lapangan melalui pengaturan 
model jarak tanam dapat memaksimalkan fungsi lingkungan agronomik, sehingga 
akhirnya nanti menghasilkan bobot berangkasan kering tanaman.       

Pada Tabel 4 terlihat bahwa jenis pola tanam baris tanaman tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah polong pertanaman namun berpengaruh nyata pada berat 
kering polong per plot. Pola tanam baris ganda 50 cm x (20 cm x 20 cm) (p3) 
memberikan bobot kering polong terberat yaitu 1.542 g per plot (3,86 ton.ha-1) atau 
terjadi kenaikan hasil 8,1% dibanding barisan tunggal. Hasil penelitian [5] menyatakan 
bahwa penanaman kedelai baris ganda memberikan hasil biji lebih banyak 
dibandingkan baris tunggal.  Pengaturan pola baris dalam jarak tanam berperan dalam 
pengaturan ruang tumbuh tanaman. Hasil penelitian [7] menunjukkan bahwa 
kepadatan populasi tanaman yang lebih tinggi biasanya dikaitkan dengan efektivitas 
penggunaan air, nutrisi dan   yang lebih penting adalah cahaya matahari.  

 
Tabel 4. Pengaruh pola tanaman baris tanaman dan genotipe kacang tanah terhadap 

jumlah polong per tanaman, bobot kering polong (g) per plot 

Perlakuan Jumlah polong per tanaman    Berat kering  polong per plot   

Baris ganda   

p1 13,5   1426,6 b*) 

p2 13,0 1416,6 b 

p3 13,4 1542,0 a 

p4 13,5 1392,4 b 

Genotipe     

g1   16,7 a*)   1963,0 a*) 

g2  12,5 bc 1664,0 a 

g3                          17,0 a   1333,0 cd 

g4  11,4 cd 1223,0 e 

g5                          10,0 d 1277,8 e 

g6                          14,1 b  1574,5 b 

g7                          12,6 bc   1257,0 de 

g8  13,1 bc 1153,5 e 

g9 13,4 bc 1453,0 c 

g10 12,7 bc 1197,5 e 
*) Angka-angka yang dikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 

berbeda nyata pada uji Duncan 5%  

 

Pada Tabel 4 juga terlihat bahwa setiap genotipe mempunyai daya hasil yang 
berbeda. Interaksi jenis pola tanam baris tanaman dengan genotipe kacang tidak 
berpengaruh nyata terhadap berat kering polong per plot. Pola tanaman baris tunggal 
dan baris ganda tanaman masih belum memberikan perbedaan terhadap penampilan 
genotipe kacang tanah. Hasil penelitian [16] menunjukkan pengaruh interaksi antara 
varietas dan jarak tanam terhadap komponen hasil dan hasil adalah kecil atau dengan 
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kata lain varietas kedelai berumur genjah atau berumur dalam dapat ditanam pada 
jarak tanam dan baris yang sama.  Faktor tunggal genotipe kacang tanah memberikan 
pengaruh nyata pada berat kering polong per plot. Genotipe Takar-1  (g1) memberikan 
berat polong kering terberat dan dikuti oleh genotipe Domba (g2) dan  G2D7(g3) yaitu 
berturut-turut 4,9 ton.Ha-1, 4,2 ton.Ha-1, dan 3,9 ton.Ha-1. 

 
4. KESIMPULAN   

 Pola tanam baris ganda dan genotipe tidak berinteraksi secara nyata terhadap 
pertumbuhan dan hasil genotipe kacang tanah. Pola tanam baris tunggal menghasilkan 
bobot berangkasan kering tanaman yang paling berat dan pola tanaman baris ganda 
50 cm x (20 cm x 20 cm) memberikan bobot kering polong terberat yaitu 1.542 g per 
plot (3,86 ton.ha-1) atau terjadi kenaikan hasil 8,1% dibanding baris tunggal. Genotipe 
Takar-1 memberikan berat polong kering terberat dan dikuti oleh genotipe Domba   
dan genotipe G2D7 yaitu berturut-turut 4,9 ton.Ha-1, 4,2 ton.Ha-1, dan 3,9 ton.Ha-1. 
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